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ABSTRAK M '

Penelitian ini dilaksanakan di Desa TriharJo
RKecamatan Pandak dan Desa Gadingsari Kecamatan Sanden
Kabupaten Bantul. Tujuannya untuk mengkaii karakteris-
tik, perilsku, pendapatan, pengeluaran, serta alokasi
waktu kerja pelaku mobilitas ulang-slik wanits dari dua
dega yvang mempunysi aksesibilitas berbeda.

Pemilihan daerah sampel dalsm penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Cara menentukan
aksezibilitas vyaitu dengan network analyvsis dan per-
bandingan sarans dan prassarana transportasi. Responden
diambil dengan metode smensus, masing-masing desa pene-
litian diambil dua dusun sebagsi campel. Jumlah
responden yang diambil 72 responden asal Desa Triharijo
dan 60 regsponden ssal Desa Gadingsari. Metode analisis
vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
tabel frekuensi dilengkapi analisis tasbel silans.

Hasil penelitian diperoleh alasan utama yang men-
dorong responden melaknkan mobilitas ulang-alik adalah
membantu meningkatkan taraf hidup keluarga (72,3% di
Triharjo dan 83,3% di Gadingsari). Keadaan ini wmenun-
Jukkan bahwa ada fenomena perilaku mobilitas ulang-alik
dari daerah penelitian khususnya dasn dari daerah
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pedesaan umumnya, fernomena ini  berhubungan dengan
keadaan demografi, sosial ekonomi rumahtangga dan dasrash
penelitian. Jarak tempuh rata-rata responden asal

Triharjo relatif lebih jsuh 55,8 persen wmenggunakan
sgpeda, hkarena tekanan ekonomi mereks harus melakukan-
nya. Lain keadasnya responden asal Gadingsari, latar
belakang ekonomi keluarga lebih baik 73,3% mengsgunakan
kendaraan bermctor walsn rata-rata jarak tempuh lebih
dekat. Ada latar belakang ekonomi kelusrga namun motif
ekonomi adalah motif utama untuk peningkatan ekonomi
keluarga. Rata-rata pendapatan responden asal Trihario
Rp 64.320 per bulan dan rata-rata pendapstan re=sponden
asal Gadingsari Rp 85.900 per bulan. Rata-rata penge-
luaran per bulan responden asal Triharjo dan Gadingsari
masing-masing Rp 45.200 dan Rp 88.200. Berdasar analisis
tabel =ilang terbukti bahwa sada hubungan besarnya
rendapatan menurut tingkat pendidikan dan pekerjaan
pokok.

Peran vyang disandsang wanita dalam keluarga menve-
babkan pelaku mobilitzs wulang-alik wanita mempunvai
peran ganda. Adanya peran ganda tersebut mempengsruhi
alokasi waktu kerja baik dalam kegiatan rumahtangga
maupun kegiatan pekerjaannva. Rata-rata alokasi waktu
keria dalam kegiatan rumahtangga responden asal Triharjo
31,3 Jam per minggu dan 37,2 jam per minggn, responden
azal Gadingsari. Rata-rata alokazi waktu keria untuk
pekerjaannys responden asal Triharic dan Gadingsari
masing-masing 57,4 dan 4,85 Jjam per minggu. Berdasarkan
hal ini peran wanita dapat dikatakan sangat berat.



